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ABSTRAK

MIS Irsyadunnas adalah sekolah yang bergerak di bidang pendidikan. Mis
Iryadunnas beralamat di jalan Tunas Harapan, Pasir Pandak Desa Kepenuhan
Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengatahui kesesuaian akuntansi yang diterapkan pada MIS
Irsyadunnas dengan prinsip akuntansi yang berterima umum.

Metode yang digunakan pada penelitia ini adalah metode deskriptif yaitu
menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari pihak MIS Irsyadunna dan
kemudian diperbandingkan dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan
dengan teori- teori yang relevan. Selanjutnya ditarik kesimpulan dan saran. Jenis
data yang diperlukan adalah data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa MIS Irsyadunnas Rokan Hulu dalam
proses pencatatan akuntansinya madrasah tidak membuat jurnal, posting ke buku
besar, neraca saldo, jurnal penyesuaian peralatan dan bangunan, dan belum
melakukan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki berupa peralatan dan
bangunan, sehingga nilai aset tetap tidak menunjukan nilai sebenarnya. Sementara
dalam menyajikan laporan posisi keuangan dan laporan aktivitas belum sesuai
dengan laporan keuangan nirlaba menurut PSAK 45 kerana pencatatan laporan
keuangan yang di buat MIS Irsyadunnas Rokan Hulu masih sama dengan laporan
keuangan perusahaan, selanjutnya madrasah juga belum membuat laporan arus
kas dan catatan atas laporan keuangan. Penerapan akuntansi pada MIS
Irsyadunnas Rokan Hulu belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Kata kunci: Aset Tetap, Laporan Keuangan, Prinsip Akuntansi Berterima Umum,
MIS Irsyadunnas.



ABSTRACT

MIS Irsyadunnas is a school that is engaged in education. MIS Irsyadunnas
address at jalan Tunas Harapan, Pasir Pandak, Desa Kepenuhan Timur
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu,Riau. The purpose of this study is
to determine the appropriateness of the application of accounting implemented by
MIS Irsyadunnas with General Accepting Accounting Principles.

The method used in this research is descriptive method that is analyzing and
describing data obtained from the MIS Irsyadunnas and then compared with
various theories that support the discussion with relevant theories and then drawn
conclusions and suggestions. The type of data needed is primary data dan
secondary data. Data collection techniques using interviews and documentation.

The results of this MIS Irsyaduunas Rokan Hulu in the process of recording its
accounting madrasah do not make journals, ledgers, trial balances, equipment
and building adjusting journal, and has not depreciated the fixed assets owned in
the form of equipment and buildings, so the value of fixed assets does not show the
true value. While in presenting the statement of financial position and activity
report it is not in accordance with the non-profit financial report according to
PSAK 45 because the recording of the financial statements made by MIS
Irsyadunnas Rokan Hulu is still the same as the company’s financial statements,
next the madrasah has also not made a cash flow statement and notes to the
financial statements. The application of accounting ot the MIS Irsyadunnas Rokan
Hulu is not in accordance with generally accepted accounting principles.

Keywords: Fixed Assets, Financial Report, Accounting Principles Accepted in
General, MIS Irsyadunnas.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Indonesia saat ini berkembang dengan cepatnya. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya berdiri sekolah-sekolah swasta baik yang berskala nasional
maupun internasional. Sekolah yang dikelola oleh lembaga dan yayasan
pendidikan bukan pemerintah bertujuan memenuhi kebutuhan pendidikan warga
Indonesia. Sekolah-sekolah swasta juga ikut membantu pemerintah memperbaiki
kualitas pendidikan. Pendidikan merupakan hal penting bagi manusia. Pendidikan
juga diperlukan untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik di masa yang akan
datang.

Pendidikan yang dikelola oleh yayasan dapat digunakan sebagai wadah
pengembangan keagamaan, kegiatan sosial, kemanusiaan, serta sebagai
pendapatan bagi pendirinya. Tujuan utama dari yayasan adalah untuk memberikan
pelayanan pada masyarakat sedangakan bagi organisasi laba tujuan utamanya
adalah mencari laba (profit) semata. Yayasan pendidikan yang mendirikan
sekolah harus menggunakan dana seefektif dan seefisiensi mungkin demi
peningkatan dan pelayanan kualitas pendidikan sekolah. Oleh Kkarena itu
pelaporan keuangan sangat diperlukan.

Menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan pasal 53 ayat 1 tentang penyusunan rencana kerja sekolah dan rencana
kegiatan dan anggaran sekolah menyatakan setiap satuan pendidikan harus

dikelola atas dasar renana kerja tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari



rencana kerja jangka menegah satuan pendidikan yang meliputi masa 4 tahun.
menurut Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 451 Tahun 2018
tentang pentujuk teknis bantuan operasional sekolah pada madrasah tahun ajaran
2018 rencana kerja madrasah harus mengelolah dengan cara professional,
transfaran, dan dapat bertanggungjawab.

Akuntansi mempunyai peran penting sebagal penyusunan perencanaan
sekolah. Selain itu akuntansi berperan mengevaluasi kemajuan yang dicapai
dalam usaha untuk mencapai tujuan dan dalam melakukan tindakan-tindakan
koreksi yang diperlukan, serta memberikan informasi biaya-biaya apa saja yang
dilakukan oleh sekolah dalam suatu periodenya. Adapun peran lainnya yang
digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga berbagai kehidupan, seperti
pencatatan, perjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk kedalam
sistem akuntansi. Semua bidang memerlukan akuntansi termasuk organisasi
nonprofit.

Menurut PSAK No.45 tahun 2015 organisasi nonprofit atau organisasi nirlaba
adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau
perihal didalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan yang tidak komersial,
tanpa adanya perhatian terhadap hal-hal yang mencari laba. Organisasi nirlaba
berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan dapat di lihat pada perolehan berasal
modal. Organisasi bisnis memperoleh modal yang diperlukan berasal dari
aktivitas atau kegiatan bisnisnya, sedangkan organisasi nirlaba memperoleh modal
dari sumbangan para anggota atau donator yang tidak mengharapkan keuntungan

dari organisasi itu.



Tujuan laporan keuangan nirlaba menurut PSAK 45 adalah untuk
menyediakan informasi yang relevan, untuk memudahi kepentingan pemberi
modal yang tidak mengaharapkan pembayaran kembali mudah dipahami, serta
daya banding tinggi bagi pemodal organisasi. Menurut pernyataan Ikatan
Akuntansi Indonesia dalam PSAK No.45 tahun 2015 tentang pelaporan keuangan
organisasi meliputi: (1) Laporan posisi keuangan akhir periode, laporan ini
bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, serta aset
bersih dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu yang
tertentu, (2) Laporan aktivitas, tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan
informasi tentang transaksi dan peristiwa lain dan bagaimana penggunaan sumber
daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa, (3) Laporan arus kas adalah
menyajikan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu
periode, (4) Catatan atas laporan keuangan merupakan perincian dari suatu
perkiraan yang disajikan dan juga digunakan untuk memberikan informasi
menganai kebijakan akuntansi yang dilakukan.

Objek penelitian ini dilakukan di MIS Irsyadunnas yang telah berdiri pada
tahun 1994 dan bergerak di bidang pendidikan dan pelayanan masyarakat yang
beralamat di Jalan Tunas Harahap, Pasir Pandak Desa Kepenuhan Timur,
Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu. Informasi laporan keuangan
pada MIS Irsyadunnas diperuntunkan bagi pihak menajeman yayasan, komite
sekolah dan pihak pemerintah. Olah karena itu, laporan keuangan MIS
Irsyadunnas harus disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

Nomor 45 tentang Pelaporan Keuanganan Nirlaba.



Dalam menjalankan operasi sekolah laporan keuangan menjadi suatu hal yang
penting. Pada dasar pencatatan transaksi MIS Irsyadunnas menerapakan dengan
pencatatan basis kas (cash basis), untuk mencatat transaksi. Basis kas (cash
basic), berarti pendapatan dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas
diterima di buku harian (lampiran 6 ) dan pengeluaran pembiayaan diakui pada
saat kas dikeluarkan di catatat pada buku harian kas( lampiran 8).

Dalam melaksana proses akuntansi menggunakan siklus akuntansi. Menurut
Reeve (2015:175) siklus akuntansi adalah proses akuntansi yang diawali dengan
menganalisis dan membuat jurnal untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan
posting ayat jurnal penutup. Berdasarkan data yang di perolah, proses pencatatan
akuntansi pada MIS Irsyadunnas dimulai dengan mencatat transaksi penerimaan
dan pengeluarkan kas per hari di dalam buku kas harian (lampiran 8 ), belum
membuat jurnal, buku besar, neraca saldo dan jurnal penyesuai. kemudian di buat
laporan laba rugi (lampiran 2) yang belum sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum yang seharusnya format nya laporan aktivitas sesuai dengan
PSAK No 45. Selain itu MIS Irsyadunnas juga mendapatkan bantuan dari
Kementeria Agama (kemenag) yang berupa Bantuan Operasi Sekolah (BOS) yang
belum dibuat Rencana Penggunaan Dana Bos dan Laporan Penggunaan Dana
BOS.

Laporan posisi keuangan (Lampiran 1) MIS Irsyadunnas menyajikan aktiva
yang terdiri dari aktiva bangunan dan inventaris dalam laporan posisi keuangan
aset tetap sebesar Rp. 225.279.000 untuk tahun 2017 dan Rp. 243.023.000 tahun

2018. Aset tetap yang ditera dalam laporan posisi keuangan disajikan berdasarkan



nilai perolehan aktiva tanpa diikurangi akumulasi penyusutan, sehingga niai
aktiva tetap yang disajikan dalam laporan keuangan neraca tidak menunjukkan
nilai yang sebenarnya. Didalam laporan posisi keuangan (neraca) MIS
Irsyadunnas tidak menyajikan tanah yang di peroleh dari wakaf dan tidak
melukukan pencatatan terhadap tanah tersebut, seharusnya dicatat dan diakui
sebesar nilai ekonimnya pada saat tanah di peroleh pada tahun1994.

MIS Irsyadunnas tidak menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada
informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun arus kas keluar dari sekolah
yang berguna untuk memberikan gambaran tentang kas dalam berbagai kegiatan
sekolah. MIS Irsyadunnas tidak menyajikan catatan atas laporan keuangan
sehingga kebijakan yang diterapkan tidak diketahui.

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas dapat dikemukan
penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul : Analisis
Penerapan Akuntansi Pada MIS. Irsyadunnas Kabupaten Rokan Hulu.

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini Apakah Penerapan Akuntansi Pada MIS Irsyadunnas telah sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan

akuntansi keuangan yang di terapakan MIS Irsyadunnas dengan Prinsip Akuntansi

yang Berterima Umum.



1.4 Manfaat Penelitian
a) Bagi penulis, penambahan wawasan tentang penerapan akuntansi
keuangan pendidikan pada sekolah
b) Bagi sekolah,hasil penelitian ini di harapakan dapat menjadi masukan pada
pihak manajemen mis iryadannus dalam menetapkan penerapan akuntansi
keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum
c) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi bagi yang meneliti dibidang
yang sama dimasa yang akan datang.
1.5 Sistematika Penulisan
Dalam mempermudah penyusunan proposal ini, maka sistematika penulisan
ini dibagi atas 5 bab. Di mana masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub,
sedangakan antara bab yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan yakni
membahas tentang masalah-masalah sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan
BAB II : Telaah Pustaka
Dalam bab ini penulisan akan menguraikan teori kepustakaan yang
berhubungan dengan masalah yang telah diteliti dan hipotesis.

BAB Il : Metode Penelitian



BAB IV

BAB V

Dalam bab ini membahas tentang desain penelitian, objek dan
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik dan metode

pengumpulan data, serta analaisis data.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran sekolah yang
dimana terdapat sejarah singkat sekolah dan struktur organisasi
sekolah. Serta menjelaskan mengenai pembahasan penelitian

akuntansi pada MIS Irsyadunnas

: Simpulan dan Saran

Dalam bab ini berisi kesimpulan serta beberapa saran untuk masa

yang akan datang atau untuk masa depan



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Reeve, et al. (2015:3) manyatakan akuntansi adalah suatu sistem informasi
yang menyajikan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas
ekonomi dan kondisi perusahaan. Sedangkan Catur (2016) mendifinisikan
akuntansi sebagai proses untuk menganalisis, mencatat, mengklasifikasikan,
mengikhtisarkan, melaporkan, dan menginterprestasikan informasi keuangan
untuk kepentingan para penggunanya.

Kartikahadi, et al. (2016:3) menyatakan akuntansi adalah sistem informasi
keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang
berhubungan bagi berbagai pihak yang menggunakannya. Sedangkan Pengertian
akuntansi menurut Accounting Principle Board (APB) Statement No. 4 (Harahap,
2015:2) mendefinisikan Akuntansi suatu kegiatan jasa yang berfungsi
memberikan informasi kuantatif dalam ukuraan uang mengenai suatu badan
ekonomi yang digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang digunkan

dalam memiliki keputusan terbaik diantara beberapa alternatif keputusan.



Menurut Halim (2013:36) akuntansi adalah suatu sistem. Fungsinya adalah
menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang
entitas ekonomi, informasi yang dihasilkan oleh akuntansi dimaksud agar berguna
dalam mempertimbangkan keputusan yang rasional

Berdasarkan defenisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa
akuntansi adalah pencatatan, penggolongan dan pemeriksaan transakasi yang
menyediakan data akumulatif, terutama mempunyai sifat keuangan, agar berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Jadi akuntansi dapat digunakan
tergantung pada tingkat kebutuhannya.

2.1.2 Peran dan fungsi akuntansi dalam ruang lingkup dunia pendidikan

Akuntansi memberikan informasi keuangan dalam menunjang proses
pengambilan kebijakan. Peran dan fungsi akuntansi dalam dunia pendidikan yaitu
memberikan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan agar berguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi di sektor pendidikan (Hery, 2012:1).

Kepala sekolah memiliki peran untuk memimpin sekolah, menyusun rencana
sekolah, mengembangkan tujuan yang ingin dicapai, dan mengendalikan tindakan
sesuai kebutuhan. Guru dan karyawan memiliki peran penting dalam sekolah yaitu
mengajar dan mengarahkan para siswa. Orang tua siswa mempunyai peran
penting mengenai keberlangsungan hidup lembaga sekolah yang berhubungan
dengan biaya yang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Pemerintah dan berbagai
lembaga yang berada dibawah kendalinya memiliki minat dalam kegiatan sekolah,

mengatur kegiatan sekolah, membuat kebijakan dan lainnya.
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2.1.3 Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016:1) sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur
yang erat berhubungan satu sama lain dengan lainnya, yang berfungsi bersama-
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan Baridwan (2017:6) menyatakan
sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur dan
alat-alat yang digunakan untuk mengelolah data menganai usaha suatu kesatuan
ekonomis dengan tujuan menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan yang
diperlukan oleh manajeman untuk mengawasi usahnya dan bagi pihak-pihak lain
yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga
pemerintah untuk menilai hasil operasi.

Samryn (2016:3) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah sekumpulan
sumber daya yang dirancang sedemikian rupa untuk mengubah data menjadi
informasi, atau seperangkat prosuder formal yang berguna mengumpulkan data,
mengelolah menjadi informasi dan mendistribusikan kepada pemakai.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah metode
dan prosedur untuk mengmpulkan formulir-formulir, catatan, presedur serta alat-
alat yang di gunakan untuk mengelolah data dan melaporkan informasi
operasional dan keuangan sebuah perusahaan. Setelah laporan keuangan
didokumentasikan, disusunlah cara transakasi tersebut proses dan terkai dengan
apa dan siapa yang memproses serta perangkat dan tata cara pemprosesan data-

data tadi agar menghasilkan informasi keuangan.
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2.2.4 Siklus Akuntansi

Bahari (2016:57) menyatakan siklus akuntansi adalah bagian-bagian yang
berawal dari terjadinya transaksi dan sampai dengan penyusunan laporan
keuangan agar dapat dibuay pencatatan selanjutnya. Sedangkan Fitria (2014:18)
mendefenisikan siklus akuntansi sebagai gambaran tahap kegiatan akuntansi yang
meliputi pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan yang dimulai
saat terjadinya sebuah transaksi dalam sebuah perusahaan.

Menurut Reeve, et al. (2015:173) siklus akuntansi adalah proses akuntansi
yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk transakasi-transaksi
dan diakhir dengan posting ayat jurnal penutup. Langkah-langkah dalam siklus
akuntansi adalah menganalisis dan mencatat transaksis-transaksi ke dalam jurnal.,
lalu posting transaksi tersebut ke dalam buku besar, menyiapkan daftar saldo yang
belum disesuaikan, menyiapkan dan menganalisis data penyesuain, meyiapkan
kertas kerja akhir periode (opsional), membuat ayat jurnal penyesuaian dan
posting ke buku besar, meyiapkan daftar saldo yang disesuaikan, meyiapkan
laporan keuangan, membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar, dan
terakhir menyiapkan daftar saldo setalah penutupan.

Dari teori diatas dapat disimpulankan bahwa siklus akuntansi adalah tahapan-
tahapan akuntansi yang dimulai dengan transaksi, jurnal, buku besar, neraca saldo,
ayat jurnal penyesuaian, laporan keuangan, jurnal penutup hingga sampai ke

jurnal pembalik.
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a. Analisis Transaksi
Menurut Susanto (2013:8) pengertian transaksi adalah peristiwa terjadinya
bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Analisis transaksi adalah kejadian
yang dapat mempengaruhi posisi keuangan dari suatu badan usaha dan juga
sebagai hal yang handal/wajar untuk dicatat. Transaksi ini biasanya dibuktikan
dengan adanya dokumen.
b. Jurnal
Menurut Reeve, et al. (2015:59) jurnal disebut dengan menggunakan aturan
debit dan kredit, sebuah transaksi awalnya di masukkan dalam catatan. Sedangkan
Mulyadi (2016:79) menyatakan Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen
yang pertama, yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan.
Kolom-kolom dalam jurnal umum diisi data yang terdiri dari:
1) Kolom tanggal ini diisi dengan tanggal terjadinya transaksi yang isinya secara
berurutan sesuai dengan terjadinya transaksi.
2) Kolom keterangan ini diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi
yang terjadi.
3) Kolom nomor bukti ini digunakan untuk mencatat nomor formulir (dokumen
sumber) yang dipakai sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal tersebut.
4) Kolom nomor akun ini berisi dengan nomor akun yang didebit dan nomor
akun yang dikredit dengan adanya transaksi.

5) Kolom debit dan kredit ini berisi dengan jumlah rupiah transaksi.
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jurnal adalah transaksi pertama
yang harus dicatat yang berisi tanggal, keterangan, nomor bukti, nomor akun,
debit dan kredit sebagai petunjuk untuk menemukan sumber data transaksi.
c. Buku Besar

Mulyadi (2016:4) menyatakan buku besar merupakan kumpulan akun-akun
yang digunakan untuk menyortasi dan meringkas informasi yang telah dicatat
dalam jurnal. buku besar merupakan tempat untuk menampung informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan. Dengan demikian susunan dalam laporan
keuangan merupakan dasar untuk menyususun akun-akun yang ada dalam buku
besar. Selanjutnya akun-akun yang dalam buku besar digunakan sebagai dasar
penggolongan transaksi yang dicatat dalam jurnal.
d. Neraca Saldo

Sasongko, et al (2016:40) menyatakan neraca saldo adalah daftar yang
berisikan saldo akhir yang terdapat pada kode akun perusahaan guna memahami
dan memeriksa keseimbangan total saldo debit buku besar dengan jumlah saldo
kredit transaksi. Sedangkan Reeve, et al (2015:73) mendefinisikan kesalahan
sering ditemukan pada saat memposting debit dan kredit kedalam buku besar
salah satu cara untuk menemukan kesalahan tersebut yaitu menyiapkan neraca
saldo.
e. Jurnal Penyesuaian

Menurut Reeve, et al (2015:109) jurnal penyesuaian adalah ayat jurnal yang

memuat akhirkan saldo akun pada akhir periode akuntansi. Jurnal penyesuaian
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bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada

akuntansi tidak dilanggar.

f.

Laporan Keuangan

Pernyataan IAIl (lkatan Akuntan Indonesia) dalam PSAK No.45 tentang

pelaporan keuangan organisasi nirlaba, laporan keuangan organisasi terdiri dari:

a)

b)

d)

Laporan aktivitas

Laporan aktivitas bertujuan menyajikan informasi tentang transaksi dan
peristiwa lain dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan
berbagai program atau jasa.

Laporan Posisi Keuangan

Tujuan untuk menyediakan informasi mengenai aset, kewajiban, serta aset
bersih dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur pada waktu
yang tertentu.

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam satu periode.

Catatan Atas Laporan Keuangan

Tujuan dari catatan atas laporan keuangan membuat rincian dari suatu dugaan
yang disajikan dan yang guna untuk memberikan informasi menganai
kebijakan akuntansi yang dipakai.

Jurnal Penutup

Reeve, et al. (2015:167) mendefinisikan ayat jurnal yang memindahkan

saldo-saldo. Proses pemindahan disebut proses penutupan atau tutup buku. Ada
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empat tahap proses penutup yang dibuat pada akhir periode akuntansi yaitu saldo
akun pendapatan dipindahkan ke akun ikhtisar laba rugi, saldo akun beban
dipindahkan ke akun ikhtisar laba rugi, saldo ikhtisar laba rugi dipindahkan ke
akun modal pemilik, saldo prive pemilik dipindahkan ke akun modal.
h. Neraca Saldo Setelah Penutupan

Menurut Reeve, et al. (2015:183) tujuan neraca saldo setelah penutupan ini
adalah untuk memastikan bahwa buku besar telah sesuai pada awal periode
berikutnya, semua akun berserta saldo dalam neraca saldo setelah penutupan harus
sama dengan akun dan saldo di laporan posisi keuangan pada akhir periode.
2.1.5 Dasar Hukum
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan standar nasional pendidikan
adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayah hukum
Negara kesatuan Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 pasal 53 ayat 1 satuan pendidikan harus dikelola atas dasar rencana kerja
tahunan yang merupakan penjabaran rinci dari rencana kerja jangka menegah
satuan pendidikan yang meliputi masa 4 tahun. Pada rencana kerja tahunan ayat 2
memuat rencana anggaran pendapatan dan belanja satuan pendidikan untuk masa
masa kerja satu tahun dan jadwal penyusunan laporan akuntabilitas dan kinerja
sautuan pendidikan untuk satu tahun terakhir.
2. keputusan Direktur Jenderal Pendidika Islam Nomor 451 tahun 2018
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Isalam ini tentang petunjuk teknis

bantuan operasional sekolah pada madrasah tahun 2018 dalam program BOS dana
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yang diterima oleh madrasah secara utuh dan dikelola secara mendiri oleh
madrasah dengan melibatkan dewan guru dan Komite Madrasah. Dengan
demikian program BOS sangat mendukung implementasi penerapan MBS secara
umum bertujuan untuk memberdayakan madrasah melalui pemberian kewenangan
(otonimi), pemberian fleksibilitas yang lebih besar untuk mengelola sumber daya
madrasah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
Dengan cara mengelola dana secara professional, transfaran dan dapat
bertanggungjawab, harus memiliki Rencana Jangka Mengah yang disusun 4
tahunan, harus menyusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam bentuk Rencana
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) dimana dana BOS merupakan bagian
intergral di dalam RKAM harus di setujui dalam rapat Dewan Pendidikan setelah
memperhatikan pertimbangan dari komite madrasah.
2.1.6 Konsep dan Prinsip Akuntansi

Pernyataan 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam PSAK No. 45 tahun 2015
tentang Pelaporan Organisasi Nirlaba. Laporan keuangan entitas nirlaba seperti
sekolah terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan aktivitas,
laporan arus kas pada suatu periode serta laporan dan catatan atas laporan
keuangan.

Praktik akuntansi berstandar pada aturan-aturan tertentu. Hukum yang
mengatur bagaimana mengukur atau manila, mengelola, dan mengkomunikasikan
informasi akuntansi dalam SAK yaitu Standar Akuntansi Keuangan yang berisi

tentang prinsip akuntansi yang berterima umum.
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Prinsip akuntansi yang berlaku umum sangat mirip dengan hukum atau
peraturan yaitu himpunan hukum atau aturan untuk mengatur tingkat laku atau
perbuatan manusia dengan suatu cara yang dapat diterima secara luas oleh Komite
Prinsip Akuntansi Indonesia dari 1Al.

Tujuan dibuatnya PSAK NO. 45 adalah untuk mengatur pelaporan keuangan
entitas nirlaba, sehingga dengan adanya pendoman pelaporan diharapkan laporan
entitas nirlaba dapat mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya
banding yang tinggi (IAl, 2015:45).

2.1.7 Pengertian Organisasi Nirlaba

PSAK No. 45 menyatakan Organisasi nonprofit atau organisasi nirlaba adalah
organisasi yang bertujuan tidak komersial dan tidak mencari laba dengan sasaran
pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal didalam menarik perhatian publik.
Organisasi nirlaba secara karakteristik berbeda dengan organisasi bisnis.
Perbedaan kedua organisasi terletak pada cara memperolah sumber daya yang
dibutuhkan. Organisasi bisnis sumber dayanya berasal dari berbagai aktivitas
operasinya. Sedangkan organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari
sumbangan para anggota dan donator yang tidak mengharapkan keuntungan dari
organisasi yang dibentuk.

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang menyediakan jasa dan tidak
bertujuan mencari keuntungan. Secara umum organisasi nirlaba dibiayai dari
sumbangan para anggotanya, investasi, biaya penggunaan atas jasa yang diberikan

dan bantuan dari pemerintah. Organisasi nirlaba dalam pelaksanaan pengelolah



18

keuangnya dapat memperoleh suatu surplus yang merupakan selisih antara aliran
kas masuk dengan aliran kas keluar.

Tujuan utama laporan keuangan menurut PSAK 45 Tahun 2015 adalah untuk
menyediakan informasi yang relavan untuk memenuhi kepentingan pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, anggota, kreditur,
dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi entitas nirlaba. Menurut
PSAK Nomor 45 menyatakan bahwa laporan keuangan untuk organisasi nirlaba
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan pada organisasi nirlaba
bertujuan menyediakan informasi mengenai aset dan aset bersih, kewajiban, serta
informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut.

2.1.8 Laporan Keuangan

Laporan keuangan entitas nirlaba meliputi : laporan posisi keuangn pada akhir
periode laporan, laporan aktivitas, laporan arus kas untuk akhir suatu periode
pelaporan , dan catatan atas laporan keuangan.

a. Laporan posisi keuangan

Kasmir (2015:8) menyatakan laporan posisi keuangan adalah laporan yang
menunjukkan jumlah aset (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan
(ekuitas) perusahaan pada waktu tertentu. Dari pernyataan IAl (lkatan Akuntan
Indonesia) dalam PSAK No.45 (2015) menyatakan laporan posisi keuangan
bertujuan menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas, dan aset neto serta
informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu.

1) Aset
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Harahap (2015:209) menyatakan aset adalah adanya kemungkinan atas
keuntungan mengenai ekonomi sebagai akibat dari transaksi yang berlalu
kemudian diperoleh dimasa mendatang oleh lembaga tertentu. Aset yang di miliki
suatu lembaga yang dibuat pada laporan keuangan berdasarkan urutan kecepatan
dikonservasi serta dapat diubah uang dalam bentuk kas. Berdasarkan periode
waktu penggolongan kurang dari satu tahun untuk mengubah menjadi uang kas.
Golongan aset lancar meliputi uang kas, deposito, tagihan kepada pihak lain,
persediaan yang dimiliki oleh lembaga, dan sebagainya. Sedangkan aset tidak
lancar termasuk kegolongan aset membutuhkan waktu lebih dari satu tahun.

2) Kewajiban

Rudianto (2012:19) menyatakan kewajiban merupakan utang kepada pihak
ketiga sejumlah uang atau barang atau jasa dimasa depan akibat transaksi dimasa
lalu. Kewajiban pada laporan keuangan menunjukkan sebagian dari harta
kekayaan yang dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman pihak lain di masa lalu.
Menurut prinsipnya susunan utang lembaga diklaim menurut urutan tempo atas
waktu saat utang tersebut harus dibayar. Kewajiban memiliki pembagian menurut
waktu jatuh tempo dari satu tahun atau satu siklus operasi normal lembaga dan
diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek.

Harahap (2015:211) menyatakan kewajiban adalah saldo kredit atau jumlah
yang harus dipindahkan dari saat tutup buku ke periode tahun berikutnya
berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan prinsip akuntansi (saldo kredit bukan
akibat saldo negative aktiva).

3) Aset bersih
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Aset bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal sebagai modal.
Pada lembaga nirlaba bersih dibedakan berdasarkan kriteria retriksi atau batasan
yang melekat padanya. Bila lembaganya menerima retribusi atau sumbangan
dimana penyumbangan atau donor tadi secara jelas mencantumkan bahwa
sumbangannya hanya digunakan untuk tujuan tertantu yang disebutkannya, dalam
aset bersih lembaga sumbangan masuk dalam golongan set bersih yang di
kategorikan aset bersih terkait permanen.

Rudianto (2012:19) menyatakan modal adalah ikut serta pemilik pada suatu
yang berbentuk perseroan terbatas tersebut. Sedangkan Menurut Sofyan Syarif
Harahap (2015:213) modal adalah suatu hak yang tersisa atau aktiva suatu
lembaga (entity) setelah dikurangi kewajibannya dalam perusahaan, equity adalah
modal pemilik.

PSAK No.45 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan
bahwa laporan posisi keuangan menyajikan jumlah masing-masing kelompok aset
bersih berdasarkan ada atau tidak terbatas oleh donator terdiri dari terikat secara
permanen, terikat secara temporer, dan tidak terikat informasi menenai sifat dan
jumlah dari batas permanen diungkapkan dengan cara menyajikan jumlah tersebut
dalam laporan keuangan atau dalam catatan laporan keuangan.
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Entitas Nirlaba
Laporan Posisi Keuangan Per 31 Desember 20x2 dan 20x2
(dalam jutaan rupiah

Aset
Aset lancar
Piutang bunga

Persediaan dan biaya dibayar dimuka

Piutang lain-lain
Investasi jangka pendek
Aset tidak lancar

Properti investasi

Aset tetap

Investasi jangaka penjang
Jumlah aset

Liabilitas

Liabilita jangka pendek
Utang dagang

Pendapatan diterima dimuka
Utang lain-lain

Utang wesel

Kewajiban tahunan

Utang jangka panjang
Jumlah liabilitas

Aset Neto

Tidak terikat

Terikat temporer(Catatan B)
Terikat permanen (Catatan C)
Jumlah aset neto

Jumlah liabilitas dan aset neto

20x2

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

20x2

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Sumber: PSAK No.45 (2015)

b. Laporan aktivitas

Menurut PSAK No.45 (2015) laporan aktivitas adalah mencakup entitas

nirlaba secara keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aset bersih selama
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satu periode. Perubahan aset bersih dalam laporan keuangan aktivitas tercermin
pada aset neto ekuitasdalam posisi keuangan.

Menurut PSAK No. 45 laporan aktivitas bertujuan menyediakan informasi
mengenai pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya yang mengubah jumlah dan
sifat aset bersih, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain dan bagaimana
penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai jasa. Laporan aktivitas
mencakup keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aset bersih, laporan
aktivitas aset tercemin pada aset bersih atau ekuitas dalam laporan posisi
keuangan.

Laporan aktivitas menyajikan biaya berdasarkan kinerja fungsional. Biaya
meliputi biaya kelompok program jasa lembaga yang dianjurkan untuk ditambah
informasi. Tambahan informasi dapat berupa klasifikasi biaya menurut sifatnya
misalnya gaji karyawan, sewa listrik, dan depresiasi. Aktivitas pendukung

meliputi aktivitas manajemen umun, pencarian dana, dan pengenbangan anggota.
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Entitas Nirlaba

Laporan Aktivitas Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Desember 20x1

(dalam jutaan rupiah)

Perubahan aset bersih tidak terikat :
Pendapatan dan penghasilan
Sumbangan

Jasa layanan

Penghasilan investasi jangka panjang
Penghasilan investasi lain-lain

Penghasilan Neto Investasi Jangka Panjang Belum Direalisasi

Lain-lain
Jumlah

Aset Neto yang Berakhir Pembatasan(Catatan D)
Pemenuhan Program Pembatasan

Pemenuhan Pembatasan Perolahan Peralatan
Berakhirnya Pembatasan Waktu

Jumalah

Jumlah Pendapatan

Bahan

Program A

Program B

Program C

Manajeman dan Umum
Pencarian Dana

Jumlah Beban (Catatan F)
Kerugian Akibat kebakaran
Jumlah

Kenaikan Aset Neto Tidak Terikat

Perubahan Aset Neto Terikat Temporer

Sumbangan

Penghasilan Investasi Jangka Pajang(catatan E)
Penghasilan Neto Terealisasi dan Belum Terealisasi Dari
Investasi Jangka Panjang (Catatan E)

Kerugian Akrual Untuk Kewajiban Tahunan

Aset Neto Terbebaskan Dari Pembatasan (catatan D)

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX

Rp. XXX.XXX
Rp. XXX.XXX
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...lanjutan
Penurunan Aset Neto Terikat Temporer Rp. XXX.XXX

Perubahan Aset Neto Terikat Permanen
Sumbangan Rp. XXX.XXX
Penghasilan Investasi Jangka Panjang (Catatan E) Rp. XXX.XXX
Peghasilan Neto Terealisasi dan Belum Terealisassi Dari Investasi | Rp. XXX.XXX
Jangka Panjang (Catatan E)

Kenaikan Aset Neto Terikat Permanen RpP. XXX.XXX
Kenaikan Aset Neto Rp. XXX.XXX
Aset Neto Awal Tahunan Rp. XXX.XXX
Aset Neto Akhir Tahunan Rp. XXX.XXX

Sumber: PSAK No. 45 (2015)
c. Laporan arus kas

Laporan arus kas (l1Al:2015:45) menyatakan tujuan utama adalah
menyediakan informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu
periode yang bertujuan menyediakan informasi. Secara singkat laporan arus kas
menerangkan bagaimana saldo kas awal lembaga berubah dengan penambahan
dan pengurangan hingga mencapai saldo akhir tanggal neraca hal penting dalam
laporan arus kas adalah keterkaitnya dengan laporan aktivitas.

Reeve, dkk (2015:19) menyatakan laporan arus kas terdiri dari aktivitas
operasi adalah ringkasan kas masuk dan kas keluar dari aktivitas operasional yang
akan mempengaruhi laba bersih. Aktivitas investasi transaksi kas untuk pembelian
dan penjualan dari aset yang sifatnya permanen biasanya disebut dengan aset tetap
yang mencakup tanah, gedung, dan peralatan. Aktivitas pendanaan transaksi kas
yang berhubungan dengan investasi kas oleh pemilik, peminjam, dan penarikan

kas oleh pemilik. Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menyajikan
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arus kas yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Perbedaan dari kedua
metode tersebut terletak pada cara memperoleh angka arus kas dari aktivitas
operasi. Pada metode tidak langsung melaporkan arus kas dimulai dari laba bersih
dan menyesuaikannya untuk pendapatan dan beban yang tidak melibatkan
penerimaan dan pengeluaran kas sehingga fokus pada selisih antara laba bersih
Sedangkan metode langsung melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas
kegiatan operasi sebagai sumber utama dari kas masuk kegiatan operasional
adalah kas diterima dari pelanggan yang dikurangi sumber dari kas keluar adalah

barang, beban operasional, Bunga dan pajak penghasilan untuk kegiatan operasi

merupakan arus kas bersih dari kegitan operasi.

Tabel 11.3
Laporan Arus Kas

Aktivitas Operasi

Kas dari pendapatan Rp XXX.XXX

Kas dari penyumbang kas dari piutang lain-lain Rp XXX.XXX

Bunga dan deviden yang diterima Rp XXX.XXX

Bunga yang dibayarkan Rp XXX.XXX

Kas yang dibayarkan kepada karyawan dan supplier Rp XXX.XXX

Utang lain-lain yang dibayarkan Rp XXX.XXX
Kas yang diterima (digunakan) dari aktivitas operasi Rp XXX.XXX
Aktivitas Investasi

Ganti rugi dan dari asuransi kebakaran Rp XXX.XXX

Pembelian peralatan dan investasi Rp XXX.XXX
Kas neto yang diterima (digunakan) dari aktivitas investasi Rp XXX.XXX
Aktivitas Pendanaan

Penerimaan kontribusi terbatas dari:

Investasi dalam endowment Rp XXX.XXX

Investasi bangunan Rp XXX.XXX
Sub Total Rp XXX.XXX
Aktivitas Pendanaan Lain:

Bunga deviden terbatas untuk reinvestasi Rp XXX.XXX

Pembayaran kewajiban tahunan Rp XXX.XXX

Pembayaran utang wesel Rp XXX.XXX
Sub Total Rp XXX.XXX
Kas neto yang diterima (digunakan) dari aktivitas pendanaan Rp XXX.XXX
Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas dan setara kas Rp XXX.XXX
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Kas dan setara kas pada awal tahun
Kas dan setara pada akhir tahun
Rekonsiliasi perubahan dalam aktiva bersih menjadi kas bersih
yang berguna untuk aktivitas operasi:

Perubahan dalam aktiva bersih

Penyesuaian untuk rekonsiliasi perubahan dalam aktiva

bersih menjadi kas yang berguna untuk aktivitas operasi

Penyusutan

Kerugian akibat kebakaran

Kerugian akturial dari kewajiban tahunan

Kenaikan piutang bunga

Penurunan persediaan dan biaya dibayar dimuka

Kenaikan dalam utang usaha

Penurunan penerimaan dimuka yang dapat dikembalikan

Penurunan dalam utang lain-lain

Sumbangan terikat ntuk investasi jangka panjang

Bunga dan deviden terikat untuk investasi jangka panjang
Penghasilan bersih yang terealisasikan dan yang belum
terealisasikan dari investasi jangka panjang
Kas neto yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi
Data tambahan aktivitas investasi dan pendanaan non kas
Peralatan yang diterima sebagai hibah
Pembebasan premi asuransi kematian,
diserahkan

nilai kas yang

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX
Rp XXX.XXX

Sumber: PSAK No.45 (2015)
d. Catatan atas laporan keuangan

Kasmir (2015:9) menyatakan catatan atas laporan keuangan adalah laporan

keuangan yang disajikan sesuai dengan yang telah dibuat serta memberikan

informasi yang jelas mengenai penyebab yang dianggap perlu dalam penjelasan

laporan keuangan yang berkait. Sedangkan Ageos (2016:5) mendefinisikan

catatan atas laporan memberikan informasi tentang merincian jumlah yang

disajikan dalam laporan keuangan dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi

kriteria pangakuan dalam laporan keuangan.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa catatan atas laporan keuangan

adalah rincian menberikan informasi mengenai penjelasan yang berkaitan laporan

keuangan.
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah
dan taalah pustaka diatas sehingga penulis mengeembangkan hipotensis penelitian
yaitu Penerapan Akuntansi Pada MIS Iryadunnas Rokan Hulu belum sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada objek yang alamiah, dimana penelitian adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikan, mengkrontruksi fenomena, dan
menemukan hipotesis.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sugiona (2017) menyatakan
metode deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan secara jelas suatu objek
yang sedang diteliti sebagai apa adanya dengan situasi dan kondisi ketika
penelitian itu dilakukan. Penelitian ini ini juga memngunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan trianggulasi dan dan analisis data
yang bersifat induktif serta hasil dari penelitian lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada MIS Irsyadunnas kec. Kepenuhan Rokan
Hulu karena menurut hasil dari observasi awal penulis bahwa laporan keuangan
MIS Irsyadunnas masih sederhana dan belum menerapkan PSAK 45 sebagai

Standar Akuntansi tentang Pelaporan Organisasi nirlaba.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

menjadi dua bagian yaitu:

a.

Data primer merupakan data yang di peroleh langsung dari kepala MIS
Irsyadunnas dan bagiabn andministrasi madrasah mengenai kegitan
madrasah, dan sejarah perkembang madrasah.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari laporan dan tulisan-tulisan
yang disusun sekolah dalam bentuk yang sudah jadi tanpa mengalami
perubahan berupa laporan keuangan, sejarah umum, akte pendiri dan stuktur

organisasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan dengan Teknik mengumpulkan data menjadi

dua bagian yaitu:

a.

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data melalui wawancara langsung
dengan kepala madrasah dan bagian administrasi menganai hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti meliputi aktivitas madrasah,
sejarah perkembangan madrasah dan semua hal yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Dokumentasi yaitu dengan mengumpulakan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan beberapa data sekunder yang berhubungan MIS Irsyadunas
dengan memfotocopy laporan keuangan (neraca dan laba rugi), struktur

madrasah dan sebagainya.
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3.5 Teknik Analisis Data

Menganalisis data penulis memakai metode deskriptif yang merupakan
metode penelitian dengan penganalisaan data terhadap keterangan yang telah
ditemukan dilapangan sehingga menghubungkan dengan teori-teori yang telah
didapatkan penulis, kemudian dapat diambil suatu kesimpulan yang merupakan

untuk pemecahan masalah yang dihadapi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Sekolah
Madrasah Irsyadunnas merupakan salah satu lembaga organisasi nirlaba atau
organisasi yang bergerak dibidang pendidikan. Salah satu sekolah dasar yang
bercirikan agama islam di pasir pandak pendirian madrasah ini didorong oleh
keingginan pemuka masyarakat untuk mendirikan sekolah yang bernuansa islam.
MIS Irsyadunnas didirikan pada tahun 1994 memiliki jumlah siswa/siswi
sebanyak 21 dan tenaga kerja 2 orang yaitu kepala sekolah dan satu guru.
1. Visi
Terwujudnya manusia yang berkualitas, yang mampu mengantar perserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia,
berkepribadian, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta mengaktualisasi
kan diri dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernagara.
2. Misi
e Menyiapakan tenaga pendidikan yang professional yang memiliki kompetensi
melalui pendidikan dan pelatihan
e Mengupayakan Kkatersediaan saran dan prasarana belajar yang memandai
sesuai dengan kebutuhan
e Menciptakan lembaga pendidikan yang islami, berakhlak mulia sesuai dengan

tuntutan agama islam
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e Mengupayakan terlaksananya proses pendidikan dan pengajaran yang
menghasilkan lulusan yang berprestasi dan berkompentensi serta mampu
mengamalkan ajaran agama islam

4.1.2 Struktur Organisasi
Dalam suatu organisasi Kita dapat mengenal adanya struktur organisasi yang

muncul dalam suatu sekelompok orang-orang yang memliki sebuah tujuan yang

diinginkan dan pada setiap aktivitas masing-masing. Untuk melaksanakan tujuan
sekolah kita sangat membutuhkan orang lain untuk mengopersaikan sekolah.

Karana sekolah merupakan suatu bentuk dari sebuah organisasi, untuk melihat dan

meninjau ada beberapa kejadian masalah pada ketakseimbangan perkerjaan maka

dari itu dibentuklah suatu kumpulan yang dapat berbagi-bagi tugasnya dengan
jelas.

Didalam struktur organisasi MIS Irsyadunnas mempunyai susunan pengurus
seperti berikut:

1. Pembina Sekolah
Bertugas mendukung semua kegiatan operasi sekolah

2. Kepala Sekolah
a. Membuat rencana, mengatur dan meningkatkan kegiatan di sekolah
b. Memiliki tanggung jawab atas kesuksesan pelaksanaan kegiatan di sekolah

3. Sekretaris
a. Bertugas menyusun dokumen
b. Bertugas mebuat jadwal kegiatan sekolah

c. Bertugas mencatat surat menyurat



4. Bendahara
a. Mengelolah semua penerimaan dan pengeluara kas sekolah
b. Menyiapkan kelengkapan penyelenggaraan administrasi keuangan
5. Tata Usaha
a. Mengumpulkan data penerimaan siswa/i
b. Menulis surat
c. Melakukan komunikasi
d. Membantu administrasi sekolah
e. Memberikan informasi
6. Wakil kelas
a. Pengelola kelas
b. Mengenal dan memahami situasi kelas
c. Menyelanggarakan admininistrasi kelas
d. Mengajar siswa dan meberikan motivasi belajar
7. Majelis guru
a. mengajar
b. Membuat hasil akhir belajar
c. Membina pengambangan staf
4.1.3 Aktivitas Organisasi
Kegiatan yang dijalankan MIS Irsyadunnas, memiliki susunan
1. Proses belajar mengajar
2. Upacara bendera

3. Mengaji
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4. Olahraga

5. Menari

6. Bernyanyi

7. Futsal

8. Muhadharah

9. Kaligrafi

10. Silat

11. Pramuka

12. Rebana
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan uraian tentang penerapan proses akuntansi
keuangan pada MIS (Madrasah Ibtidayah Swasta) Iryadunnas. Sesuai dengan
masalah yang telah di uraikan dan diangkat dalam bab 1 berdasarkan teori yang
relavan dan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum, penulisan dapat menganalisa
penerapan akuntansi yang diterapakan MIS Irsyadunnas.
4.2.1 DasarAkuntansi

Dalam konsep dasar akuntansi terdapat dua dasar pencatatan dalam penerapan
akuntansi yaitu dasar kas sebagai basis kas dan basis akrual. Dasar pencatatan
yang digunakan MIS Irsyadunnas adalah cash basis, artinya transasksi dicatat
pada saat kas benar-benar telah diterima oleh pemiliki usaha. (Halim dan Kusufi,
2012:52). Maka dapat disimpulkan bahwa MIS Irsyadunnas Rokan Hulu telah
menerapakan dasar pencatatan menggunakan cash basis untuk penerimaan dan

pengeluaran kas.
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4.2.2 Proses Akuntansi
4.2.2.1 Tahap Pencatatan

Penerapan akuntansi yang diterapkan pada MIS Irsyadunnas dimulai dengan
mengumpulkan seperti kwintansi. Selanjutnya kwitansi tersebut dibuat buku yang
mencatat seluruh penerimaan dan pengeluaran kas setiap hari. Buku yang
digunakan pada MIS Irsyadunnas terdiri dari buka kas harian ( lampiran 8)
Buku kas harian digunakan untuk mencatat seluruh penerimaan uang komite, uang
kebun pertahun dan perbulan. Pada buku ini dicatat jenis pembayaran , tanggal
pembayaran serta besar uang yang dibayar dan trakhir tercantum jumlah
penerimaan perbulan selanjutnya akan diperoleh besarnya uang kas yang diterima
perbula dan per tahun. Buku ini juga digunkan untuk mencatat semua pengeluaran
kas MIS Irsyadunnas setiap hari seperti biaya listrik, biaya konsumsi, baiay upah,
biaya gaji guru, biaya transportasi dan lain-lainya. Buku ini mencatat jenis
pengeluaran serta besar biaya pengeluaran dan jumlah besar per bulan atau per
tahun. Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa proses akuntansi
yang diterapkan oleh MIS Irsyadunnas Rokan Hulu belum sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berterima umum dan masih sederhana untuk yayasan atau

organisasi nirlaba.
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Table 4.1
Buku Kas Harian
2018
Tanggal Transaksi Debit Kredit Saldo
11/7/18 | luran komite Rp.1.845.000
12/7/18 | Upah potong rumput Rp 300.000 Rp 1.545.000
14/7/18 | Pulsa paket Rp 50.000 Rp 1.495.000
14/7/18 | Uang kebun Rp 1.845.000 Rp 3.340.000
15/7/18 | Honor guru Rp 2.400.000 | Rp 940.000
17/7/18 | Transportasi Rp 150.000 Rp 790.000
18/7/18 | Listrik Rp 200.000 Rp 590.000

Sumber :MIS Irsyadunnas

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat transaksi yang dicatat sekolah hanya

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. Buku kas harian ini belum

sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum karena pihak MIS Irsyadunnas

tidak membuat jurnal pada saat terjadinya transaski melainkan hanya langsung

pada kas harian dan membuat posting reference untuk mengetahui jurnal- jurnal

mana saja yang yang telah diposting dibuku besar. Seharusnya dicatat ke jurnal

penerimaan dan pengeluaran kas sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum seperti contoh pada tabel 4.2 dan tabel 4.3.




37

Tabel 4.2
Jurnal Penerimaan Kas
2018
Debit Kredit
Tlg Akun Ref Kas luran Uang Kebun
Komite
11/7 | luran Komite Rp.1.845.000 | Rp.1.845.000
14/7 | Uang Komite Rp.1.845.000 Rp.1.845.000
Total Rp.3.690.000 | Rp.1.845.000 | Rp.1.845.000
Tabel 4.3
Jurnal Pengeluaran Kas
2018
Debit Kredit
Tgl Aku Beban Beban B .gaji guru Beben Beban Kas
n pemeliharaan telpon transportasi listrik
1217 Rp.300.000 Rp.300.000
1417 Rp.50.000 Rp.50.000
15/7 Rp.2.400.000 Rp.2.400.000
1717 Rp.150.000 Rp.150.000
18/7 Rp.200.000 | Rp.200.000
Total Rp.300.000 Rp.50.000 | Rp.2.400.000 | Rp.150.000 Rp.200.000 | Rp.3.100.000

Sumber: Data Olahan

4.2.2.2 tahap Penggolongan

Tahap penggolongan merupakan tahap mengelompokkan catatan bukti

transaksi kedalam kelompok buku besar sesuai denga nama akun dan saldo yang

sudah dicatat kedalam buku debit atau kredit.
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Gabungan dari keseluruhan akun dan kejadian yang dimiliki suatu perusahaan
serta saling memiliki hubungan satu dengan lainnya adalah definisi dari buku
besar. MIS Isyadunnas melaksanakan pencatatan transaksi hanya menggunakan
buku harian. Setiap ada penerimaan dan pengeluaran sekolah langsung di catat ke
dalam catatan kas harian

Berdasarkan paparan sebelumnya MIS Irsyadunnas memindahkan akun-akun
buku harian setelah pencatatan transaksi ke dalam jurnal penerimaan dan
pengeluaran kas. Selanjutnya transaksi tersebut dicatat kedalam buku besar yaitu
dengan cara memindahkan jumlah-jumlah yang ada pada jurnal kedalam buku
besar yang sesuai. Pencatatan pada buku besar membuat pihak MIS Irsyadunnas
mengetahui semua transaksi yang dilakukan oleh sekolah, baik dalam bentuk
transaksi penerimaan maupun pengeluaran setiap harinya. Seharusnya MIS
Irsyadunnas membuat buku besar sesuai dengan prinsip akuntansi berterima

umum seperti contoh pada tabel 4.4.

Tabel 4.4
Buku Besar
2018

Akun Kas
No.Akun: 11

Tgl Ket Ref D K Saldo D/K

14/7 | Penerimaan kas | - Rp 3.690.000 Rp 3.690.000

Peneluaran kas | - Rp 3.100.000 | Rp 590.000




Akun Pendapatan
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No. Akun:40
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
11/7 | Pendapatan - Rp.1.845.000 | Rp 1.890.000
iuran komite
14/7 | Pendapatan - Rp 1.845.000 | Rp 3.690.000
uang kebun
Akun Beban Pemeliharaan
No. Akun:51
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
12/7 Beban  upah | -
potong rumput Rp.300.000 Rp 300.000
. Rp 300.000
Beban biaya telpon
No. Akun:52
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
14/7 Beban pulsa - Rp.50.000 Rp 50.000
- Rp 50.000
Beban honor guru
No. Akun:53
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
15/7 | Beban gaji guru | - Rp.2.400.000 Rp 2.400.000
- Rp 2.400.000
Biaya Transportasi
No. Akun:54
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
17/7 | Biaya Rp.150.000 Rp 150.000
transportasi
Rp 150.000
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Beban listrik
No. Akun:55
Tgl Ket Ref D K Saldo D/K
18/7 Beban listrik Rp.200.000 Rp 200.000
Rp 200.000

Sumber: Data Olahan
4.4.2.3 Tahap Pengikhtisaran

Pada tahap pengikhtisaran dibuat neraca saldo. Neraca saldo berguna untuk
memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo debit dan jumlah saldo kredit pada
akun buku besar. Neraca saldo dibuat bukan untuk melihat kebenaran dari proses
pencatatan. Dengan demikian neraca saldo dapat dijadikan sebagai langkah awal
untuk menyusun kertas kerja.

MIS Isyadunnas harus membuat neraca saldo lalu memasukkan nilai akhir
buku besar setiap perkiraan akun untuk membuktikan kesamaan debit dan kredi
tpada buku besar. Serta untuk memudahkan ketika akan menyusun laporan
keuangan. Seharusnya untuk membuktikan kesamaan debit dan kredit pada buku

besar diatas MIS Irsyadunnas membuat neraca saldo sebagai berikut:

Tebal 4.5
Neraca Saldo
2018
Nomor | Nama Akun D K

1 Kas Rp.590.000
2 Pendapatan Rp.3.690.000
3 Beban pemeliharaan Rp.300.000
4 Beban pulsa/telpon Rp.50.000
5 Beban gaji guru Rp.2.400.000
6 Biaya transportasi Rp.150.000
7 Beban listrik Rp.200.000

Rp.3.690.000 Rp.3.690.000

Sumber: Data Olahan
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a. Jurnal Penyusuain

Dalam ilmu akuntansi, jurnal penyesuaian adalah jurnal yang biasanya dibuat
pada akhir periode akuntansi untuk perubahan-perubahan saldo didalam akun
sehingga nantinya akan mencerminkan nilai saldo yang sebenarnya. MIS
Irsayadunnas tidak membuat jurnal penyesuaian untuk penyusutan peralatan dan
penyusutan gedung. Hal ini akan berdampak pada laporan aktivitas dan laporan
posisi keuangan. Ketika beban penyusutan pada laporan aktivitas tidak dicatat,
maka saldo laba tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. Saldo laba akan
menjadi lebih tinggi dari nilai sebenarnya. Jika akumulasi penyusutan pada
laporan posisi keuangan tidak dicatat, maka nilai aset tetap disajikan tidak
menunjukkan hasil yang sebenarnya. Nilai aset tetap akan lebih tinggi dari
sebenarnya.

Untuk metode penyusutan MIS Irsyadunnas dapat mengunakan metode

penyusutan garis lurus dengan menerapkan estimasi masa manfaat aktiva tetap
yang di miliki 5 tahun (untuk peralatan) dan harus memperhitungkan tanggal
perolehan aktiva tetap.
Pada tahun 2018 inventaris MIS Irsyadunnas (lampiran 3) sebesar
Rp.17.744.000,-. Yang Dengan menerapkan metode garis lurus, maka MIS
Irsyadunnas dapat menghitung penyusutan tahunan dan bulanan adalah sebagai
berikut:

Beban penyusutan = Harga Perolehan
Masa Manfaat

Pertahun : Rp. 17.744.000/5 tahun= Rp. 3.548.800

Perbulan :Rp. 17.744.000 /12 bulan= Rp. 1.478.666
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Berdasarkan perhitungan diatas, jurnal penyesuaian untuk penyusutan
peralatan pada tahun 2018 yang dapat di lakukan oleh MIS Irsyadunnas sebagai
berikut:

Beban penyusutan peralatan Rp. 3.548.800

Akumulasi penyusutan peralatan Rp. 3.548.800

Nilai aset yang terdapat pada laporan posisi keuangan merupakan nilai aset
tetap dikurangi akumulasi penyusutan sehingga jumlah nilai buku terlihat pada
akhir tahun.

Pada tahun 2016 MIS Irsyadunnas membangun perpustakaan sebesar
Rp.50.000.000,-. Dengan menerapkan metode garis lurus maka perhitungan
penyusutannya dan bulanan dihitung sebagai berikut:

Pertahun : Rp. 50.000.000/20 tahun= Rp.2.500.000

Perbulan : Rp. 50.000.000/12 bulan= Rp. 4.166.666

Berdasarkan perhitungan di atas, jurnal penyesuaian utuk penyusutan
bangunan yang dapat di lakukan oleh MIS Irsyadunnas adalah sebagai berikut.

Beban penyusutan bangunan Rp.7.500.000

Akumulasi penyusutan bangunan Rp.7.500.000
4.2.2.4 Tahap Pelaporan
1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan entitas
yang diproduksi dalam periode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan
entisitas pada akhir periode tersebut, yang bertujuan untuk memberikan informasi

tentang aset, kewajiban, aset bersih dan informasi tentang hubungan antara
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elemen-elemen ini untuk waktu tertentu. Selanjutnya MIS Irsyadunnas juga
menyusun laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan pada satu periode.
Laporan keuangan menyajikan laporan posisi keuangan, suatu daftar
keuangan yang memuat ikhtisar tentang harta MIS Irsyadunnas. Setiap pembayar
iuran komite, sekolah langsung mencatat sebagai pendapatan. MIS Irsyadunnas
juga membuat laporan laba/rugi sebagai acuan atau pendoman untuk melihat
laba/ruginya. Pada laporan posisi keuangan MIS Irsyadunnas terdapat akun-akun
seperti berikut:
a. Aktiva lancar

Aktiva lancar dapat diartikan sebagai aktiva yang sering berubah dan
digunakan dalam waktu dekat. Pada penelitian ini aktiva lancar yang
digunakan adalah kas. Kas adalah aset keuangan yang digunakan suatu
perusahaan untuk kegiatan operasionalnya. Kas juga bersifat liquid karena
dapat sebagai alat pembayaran kewajiban sebuah perusahaan.

b. Aktiva Tetap (Tanah)

Aset tetap MIS Irsyadunnas berupa tanah yang diperoleh dari wakaf atau
hibah tidak ada pencatatannya. Aset ini seharusnya dicatat dan diakui sebesar
nilai ekonominya pada saat tanah tersebut diperoleh. Jurnal yang seharusnya
dicatat MIS Irsyadunnas berkaitan dengan aset tetap berupa tanah sebagai
berikut.

Aset tetap tanah - 1994 Rp. XXX.XXX. XXX

Aktiva bersih tanah permanen - 1994 Rp. XXX.XXX.XXX
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Laporan posisi keuangan pada MIS Irsyadunnas belum sesuai dengan prinsip
akuntansi berterima umum seperti tabel 4.6.
Table 4.6

MIS IRSYADUNNAS
Laporan Posisi Keuangan

Tahun 2018
Aktiva Passiva
Aset lancar : Kewajiban lancar :
Kas Rp. 57.284.000 | Utang Usaha
Jumlah Rp. 57.284.000 | Jumlah
Aktiva Tetap :
Bangunan Rp. 150.000.000 | Ekuitas Rp. 243.023.000
Inventaris Rp. 93.023.000
Jumlah Rp. 243.023.000 | Jumlah Rp. 243.023.000

Sumber: MIS Irsyadunnas

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat format laporan posisi keuangan yang
dibuat oleh MIS Irsyadunnas tidak sesuai dengan format PSAK No.45.
Laporan keuangan masih terdapat akun modal. Menurut PSAK No.45, akun
modal tidak dituliskan pada laporan posisi keuangan melainkan akun aktiva
bersih. MIS Irsyadunnas juga tidak membuat penyusutan sehingga nilai aset
bersin yang disajikan lebih tinggi dari nilai sebenarnya. Laporan posisi
keuangan yang seharusnya disusun MIS Irsyadunnas sesuai deangan Prinsip

Akuntansi Berterima Umum adalah seperti tabel 4.7.
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Table IV.7
MIS IRSYADUNNAS
Laporan Posisi Keuangan
Tahun 2018

Aset lancar

Kas Rp. 57.284.000

Jumlah aset lancar Rp. 57.284.000
Aset Tetap :

Bangunan Rp.150.000.000

Akumulasi peny. Bangunan Rp. (2.500.000)

Peralatan Rp. 93.023.000

Akumulasi peny. Peralatan Rp. (3.548.800)

Total aktiva Rp. 236.974.400
Kewajiban

Utang usaha -

Aset bersih :

Tidak terikat Rp (6.048.600)

Terikat temporer

Terikat permanen Rp. 243.023.000

Jumlah aset bersih Rp. 236.974.400
Total kewajiban dan aset bersih Rp. 236.974.400

Sumber: Data Olahan
Setelah dilakukan koreksi laporan posisi keuangan MIS Irsyadunnas
berdasarkan PSAK No0.45 maka nilai saldo akhir dalam laporan posisi
keuangan MIS Irsyadunnas sebesar Rp.216.918.400,-. Perubahan laporan
keuangan MIS Irsyadunnas setelah dilakukan koreksi disebabkan oleh adanya
tambahan perkiraan akumulasi penyusutan bangunan dan penyusutan
peralatan.
Laporan aktivitas

Laporan aktivitas yaitu laporan berisi ikhtisar dari pendapatan dan

pengeluaran entitas bisnis untuk periode tertentu. Dari uraian latar belakang
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diketahui laporan kegiatan yang disiapkan oleh MIS Irsyadunnas tidak sesuai
dengan akuntansi nirlaba. Pada laporan aktivitas nirlaba terdapat akun seperti
berikut:
a. Pendapatan
Pendapatan (revenue) dalam sekolah merupakan salah satu hal yang
berbeda secara signifikan dibandingkan dengan pendapatan pada
perusahaan bisnis komersial.Pada sekolah pendapatan diperoleh dari
berbagai sumber. Sumber penghasilan MIS Irsyadunnas berasal dari
pendapatan iuran komite, uang kebun perbulan, uang kebun pertahun dan
sewa kantin.
b. Beban
Beban yang dimaksud disini adalah biaya pengeluaran pada sekolah
misalnya bayar gaji guru dan karyawan, bayar transportasi, bayar listrik
dan lain-lainnya. Laporan laba rugi yang disusun MIS Irsyadunnas adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.8
Laporan laba rugi
Tahun 2018
Pemasukan :
Pendapatan luran Komite Rp. 22.410.000
Pendapatan Perkebunan (Pertahun) Rp. 10.000.000
Pendapatan Perkabunan (Perbulan) Rp. 22.410.000
Pendapatan luran Sewa Kantin Rp. 2.464.000
Total Pemasukan Rp. 57.284.000
Biaya-Biaya :
Biaya Belanja Rp. 11.480.000
Biaya Gaji Guru Honor Rp. 28.800.000
Biaya Gaji Tukang Rp. 3.600.000
Biaya Listrik Rp. 2.400.000
Biaya Transportasi Rp. 3.470.000
Biaya Sumbangan Rp.  700.000
Biaya Pulsa Rp. 1.341.000
Biaya THR Rp.  853.000
Total Beban-Beban Rp. 51.673.000
Laba Tahun Berjalan Rp. 5.611.000

Sumber : MIS Irsyadunnas

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat format laporan yang dibuat MIS

Irsyadunnas. Format ini tidak sesuai dengan format akuntansi yayasan atau

organisiasi nirlaba. Seharusnya laporan laba rugi dibuat sebagai laporan aktivitas.

Seharusnya laporan laba rugi yang disusun MIS Irsyadunnas sesuai dengan

prinsip akuntansi berterima umum seperti tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Laporan Aktivitas
Tahun 2018
Pemasukan :
Pendapatan luran Komite Rp. 22.410.000
Pendapatan Perkebunan (Pertahun) Rp. 10.000.000
Pendapatan Perkebunan (Perbulan) Rp. 22.410.000
Pendapatan luran Sewa Kantin Rp. 2.464.00
Total Pemasukan Rp. 57.284.000
Beban Operasional :
Beban Belanja Rp. 11.480.000
Beban Gaji Guru Honor Rp. 28.800.000
Beban Gaji Tukang Rp. 3.600.000
Beban Listrik Rp. 2.400.000
Biaya Transportasi Rp. 3.470.000
Biaya Sumbangan Rp. 700.000
Beban Pulsa Rp. 1.341.000
Biaya THR Rp.  853.000
Jumlah Biaya Operasional Rp. 51.673.000
Beban lain-lain
Beban Penyusutan Bangunan Rp. 2.500.000
Beban Penyusutan Peralatan Rp. 3.548.800
Jumlah Beban Lain-lain Rp. 6.048.600
Perubahan aset bersih Rp. (437.600)
Aset bersih awal tahun Rp 236.974.400
Aset bersih akhir tahun Rp. 236.536.800

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9, dapat dilihat perbedaan antara laporan laba
rugi yang disusun oleh MIS Irsyadunnas dengan laporan aktivitas menurut PSAK
No.45. Setelah dilakukan koreksi pelaporan keuangan MIS Irsyadunnas terdapat
perbedaan bentuk format dan adanya perubahan aset bersih sebesar Rp.437.600,-
yang berasal selisih aset bersih awal tahun sebesar Rp.236.974.400.,- dan aset

bersih akhir tahun sebesar Rp.236.974.400,-. Pada tabel 4.9 adanyan penambahan
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perkiraan beban penyusutan peralatan dan bangunan sebesar Rp.6.048.800,- dan
perkiraan tercantum dalam laporan laba rugi yang di buat oleh MIS Irsyadunnas.
3. Laporan arus kas

Laporan arus kas dibuat karena mengambarkan perubahan posisi kas dalam
suatu periode akuntansi di sekolah menurut PSAK No.54. Pada laporan arus
kas, akan dilihat perubahan posisi kas, yaitu kegiatan operasional, kegiatan
pembiayaan dan kegiatan investaris.

Tidak adanya laporan arus kas yang dibuat oleh MIS Irsyadunnas,
sehingga menyebabkan tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk
atau keluar. Informasi ini berguna untuk memberikan gambaran umum
mengenai alokasi kas dalam berbagai kegiatan operasional sekolah.

4. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan memberikan informasi tambahan tantang
kebijakan yang tidak termasuk dalam laporan keuangan lainnya. MIS Irsyadunnas
tidak membuat catatan atas laporan keuangan, sehingga kebijakan akuntansi tidak

diketahui yang diterapkan oleh sekolah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dinyatakan diatas pada

bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis dapat memberikan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Penerimaan akuntansi MIS Irsyadunnas belum mengikuti prosedur yang ada
dalam Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum. Misalnya MIS Irsyadunnas
tidak membuat jurnal, tidak melakukan posting kebuku besar, tidak membuat
neraca saldo dan tidak membuat jurnal penyesuaian atas aset tetap.

Dalam pencatatan aset tetap MIS Irsyadunnas tidak menghitung nilai
penyusutan aset tetap yaitu inventaris dan bangunan , sehingga aset tetap
yang disajikan dalam laporan keuangan pada akhir periode tidak
menunjukkan nilai yang sesungguhnya. Dan tidak menyajikan tanah yang di
peroleh dari wakaf dan hibah yang seharunya di catat.

Dalam menyajikan laporan laba rugi MIS Irsyadunnas tidak sesuai dengan
format PSAK No. 45 yang sebenarnya laporan aktivitas.

MIS Irsyadunnas tidak membuat laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan.

Penerapan akuntansi pada MIS Irsyadunnas tidak sesuai dengan Prinsip

Akuntansi yang Berterima Umum.
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5.2 Saran

1. Sebaiknya MIS Irsyadunnas membuat jurnal setiap transaksi, membuat buku
besar sesuai dengan format akuntansi yang terima secara umum dan
menyiapkan neraca saldo.

2. Seharusnya MIS Irsyadunnas membuat laporan posisi keuangan dan laporan
aktivitas sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum yaitu PSAK No 45.

3. Seharusnyan MIS Irsyadunnas menghitung penyusutan akumulasi pada aset
tetap peralatan dan bangunan dan mencatat tanah yang terdapat dari wakaf
dan hibah dengan harga pertama peroleh tanah.

4. Seharusnya MIS Irsyadunnas menyusun laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan.

5. Seharusnya MIS Irsyadunnas dalam menerapkan akuntansi yang sesuai
dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum

6. Bagi peneliti selanjutmya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan

untuk lebih memperdalamkan penelitian selanjutnya.
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